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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran multisensori 

guna meningkatkan kemampuan literasi siswa pada materi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SD Negeri 040577 Kutagerat. Pembelajaran multisensori adalah 

pendekatan yang mengintegrasikan berbagai indera untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih holistik. Dalam penelitian ini, diterapkan metode 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan siklus perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tes 

literasi siswa yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran multisensori dapat meningkatkan 

kemampuan literasi siswa, baik dari segi pemahaman materi PAI, keterlibatan 

siswa, maupun hasil belajar. Dengan demikian, penggunaan model ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, 

khususnya dalam pengajaran PAI di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Multisensori, Literasi, Siswa 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop a multisensory learning model to improve students' 

literacy skills in Islamic Religious Education (PAI) material at SD Negeri 040577 

Kutagerat. Multisensory learning is an approach that integrates various senses to 

create a more holistic learning experience. In this study, the classroom action 

research (CAR) method was applied with a cycle of planning, implementation, 

observation, and reflection. Data were collected through observation, interviews, 

and student literacy tests which were analyzed descriptively qualitatively. The 

results of the study indicate that the multisensory learning model can improve 

students' literacy skills, both in terms of understanding PAI material, student 

involvement, and learning outcomes. Thus, the use of this model is expected to 

contribute to efforts to improve the quality of education, especially in teaching PAI 

in elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sangat penting dalam pembentukan karakter siswa di sekolah dasar. Namun, salah 

satu tantangan utama dalam pembelajaran PAI adalah kurangnya minat dan 

rendahnya kemampuan literasi siswa terhadap materi yang diajarkan. Salah satu cara 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar berperan dalam membentuk 

karakter dan moral peserta didik. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep keagamaan yang diajarkan secara 

konvensional. Salah satu kendala utama adalah pendekatan pembelajaran yang 

kurang menarik dan kurang melibatkan berbagai indera dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan literasi siswa dalam PAI. 

Kemampuan literasi merupakan aspek fundamental dalam proses 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Literasi 

tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga memahami 

dan mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam 

kenyataannya, masih banyak siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD) yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi PAI akibat metode pembelajaran yang kurang 

variatif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam model pembelajaran, salah satunya 

dengan pendekatan multisensori. 

Pendekatan multisensori merupakan metode pembelajaran yang melibatkan 

berbagai indera seperti visual, auditori, dan kinestetik dalam memahami materi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi dan daya serap siswa terhadap materi ajar (Arends, 2020; Slavin, 

2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model 

pembelajaran multisensori dalam meningkatkan literasi siswa terhadap materi PAI di 

SD Negeri 040577 Kutagerat. 

Pembelajaran multisensori, yang menggabungkan penggunaan berbagai 

indera dalam proses belajar, telah terbukti efektif dalam meningkatkan perhatian dan 

pemahaman siswa. Model ini melibatkan penggunaan indera penglihatan, 

pendengaran, sentuhan, dan bahkan gerakan untuk memperkaya pengalaman 

belajar. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

menguji model pembelajaran multisensori yang dapat meningkatkan kemampuan 

literasi materi PAI di SD Negeri 040577 Kutagerat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen 

semu (quasi-experiment). Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa kelas IV SD Negeri 

040577 Kutagerat yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran multisensori dan kelompok kontrol yang 
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menggunakan metode konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi tes literasi PAI, observasi, dan wawancara dengan guru serta siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pretest menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 

kemampuan literasi PAI antara kedua kelompok. Namun, setelah perlakuan, hasil 

posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen 

dibandingkan kelompok kontrol. Rata-rata skor literasi siswa kelompok eksperimen 

meningkat sebesar 40%, sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan 

sebesar 15%. Selain itu, observasi menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi efektivitas model pembelajaran multisensori 

dalam meningkatkan literasi siswa pada materi PAI. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jensen (2021) yang menyatakan bahwa metode 

multisensori dapat meningkatkan retensi dan pemahaman konsep pada anak usia 

sekolah dasar. Model ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan interaktif, sehingga mereka lebih mudah dalam memahami materi 

PAI. 

Selain itu, pendekatan multisensori juga berkontribusi dalam meningkatkan 

daya ingat jangka panjang siswa terhadap konsep-konsep keagamaan. Dengan 

melibatkan berbagai indera dalam pembelajaran, siswa dapat memahami materi 

dengan lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah konvensional yang hanya 

mengandalkan aspek auditori (Fisher, 2020). Oleh karena itu, penerapan model 

multisensori dapat menjadi solusi dalam menghadapi tantangan pembelajaran PAI di 

sekolah dasar. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa model pembelajaran multisensori efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan literasi siswa. Dengan melibatkan berbagai indra, 

siswa dapat memproses informasi dengan lebih baik dan meningkatkan daya ingat 

mereka terhadap materi yang dipelajari. 

Dalam konteks pembelajaran PAI, pendekatan multisensori memungkinkan 

siswa untuk lebih memahami nilai-nilai agama melalui berbagai metode, seperti 

membaca teks suci dengan suara keras (auditori), menulis ayat-ayat penting (visual), 

dan melakukan gerakan tertentu dalam ibadah (kinestetik). Dengan demikian, model 

ini memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif bagi siswa. 

 

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran multisensori terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi siswa pada materi PAI di SD Negeri 040577 Kutagerat. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan daya 

serap siswa terhadap materi PAI setelah diterapkannya metode ini. Oleh karena itu, 
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disarankan kepada pendidik untuk mengadopsi strategi pembelajaran multisensori 

dalam pengajaran PAI guna meningkatkan efektivitas pembelajaran 
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